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VARIABEL MEDIASI 
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(D) KEWIRAUSAHAAN 

(E) Abstract: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan dapat mempengaruhi keinovasian 

melalui orientasi pembelajaran. Populasi penelitian ini adalah Usaha Kecil 

dan Menengah bidang kuliner di wilayah Grogol, Jakarta Barat. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner pada 150 orang 

pemilik dan penanggung jawab UKM bidang kuliner di wilayah Grogol, 

Jakarta Barat. Sementara teknik analisis data menggunakan analisis jalur. Uji 

asumsi menunjukkan seluruh data telah lolos dari persyaratan asumsi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

orientasi pasar, orientasi kewirausahaan terhadap keinovasian melalui 

orientasi pembelajaran. Secara parsial, orientasi pasar dan orientasi 

kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap orientasi 

pembelajaran, serta orientasi pembelajaran memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keinovasian, dan keinovasian memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja.  
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Whatever you are, 

Be a good one.  

- Abraham Lincoln - 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang 

Untuk dapat memenangkan persaingan saat ini, seorang wirausaha harus 

memiliki daya keinovasian yang tinggi. Keinovasian tersebut sebaiknya dilandasi 

oleh cara berpikir yang maju, penuh dengan gagasan-gagasan baru, sehingga dapat 

menciptakan sebuah produk yang baru, ataupun mengembangkan produk yang sudah 

ada dengan memberikan nilai tambah baru dari produk tersebut. Menurut J. Rhee et 

al. (2010) inovasi merupakan kunci sukses bagi keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan dalam suatu usaha. Peran keinovasian menjadi semakin penting karena 

menurut Wakil Ketua Umum Kamar Dagang dan Industri (Kadin) bidang UMKM 

dan Koperasi, Erwin Aksa “Inovasi akan meningkatkan daya saing UKM karena 

menekan biaya produksi serendah mungkin.” (www.investor.co.id) . Terlebih lagi 

pertumbuhan jumlah dan perkembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) di Indonesia 

terus meningkat, seperti yang dikatakan oleh Menteri Negara Koperasi dan Usaha 

Mikro Kecil Menengah dan Koperasi, Syariefuddin Hasan, bahwa akibat 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang terus berkelanjutan, jumlah usaha UKM 

meningkat menjadi 56,5 juta pengusaha di Indonesia. (www.tempo.co).  

Persaingan yang semakin ketat, membuat para pelaku UKM harus terus-menerus 

mengembangkan keinovasian dari usahanya. Kreativitas menjadi salah satu titik 

permulaan dalam berinovasi, yang merupakan perpaduan dari orisinalitas, nilai-nilai 

http://www.investor.co.id/
http://www.tempo.co/


yang ada di dalam suatu produk yang baru, serta proses. Dengan kata lain, inovasi 

merupakan pengenalan dari sebuah ide baru. Keinovasian biasanya juga dianggap 

sebagai sebuah prasyarat bagi keberhasilan suatu usaha, dan sejauh mana perusahaan 

tersebut dapat bertahan.  

Keinovasian merupakan salah satu komponen bagi suksesnya sebuah perusahaan 

yang berkaitan dengan kemampuan perusahaan itu sendiri untuk terlibat ke dalam 

inovasi, seperti pengenalan proses baru, produk, maupun ide baru bagi 

perusahaannya. Melalui keinovasian, manajer ataupun pengusaha dapat memperoleh 

solusi bagi permasalahan dan tantangan bisnis yang dapat membuat perusahaan 

mereka bertahan dan mencapai kinerja terbaik di masa depan. 

Orientasi pembelajaran dapat menjadi jembatan antara keinovasian dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya, seperti orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan. 

Faktor-faktor ini cenderung akan lebih mempengaruhi keinovasian ketika dimediasi 

oleh orientasi pembelajaran. Oleh sebab itu, orientasi pembelajaran dianggap sebagai 

fasilitator bagi keinovasian. Orientasi pembelajaran memungkinkan perusahaan 

untuk menciptakan pengetahuan dan informasi bagi perusahaan yang terkait dengan 

inovasi dan kinerja yang unggul. Faktor-faktor yang mempengaruhi keinovasian 

tersebut, serta mediasi melalui orientasi pembelajaran akan memberikan dampak 

pada keinovasian dan kinerja perusahaan pada akhirnya. 

Sebagai salah satu faktor penentu dari keinovasian, Narver dan Slater (1990:21) 

mengemukakan bahwa orientasi pasar merupakan “organization culture that most 

effectively and efficiently creates the necessary behaviors for the creation of superior 



value for buyers and, thus, continuous superior performance for the business”. Agar 

suatu usaha dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama, maka perusahaan perlu 

untuk menjaga hubungan baik dengan para konsumen mereka. Adapun  faktor 

penentu dari keinovasian lainnya, yaitu orientasi kewirausahaan, yang dalam Cooper 

et al., (1989) dijelaskan sebagai “a proclivity toward the creation of ventures and a 

pro-activeness that represents bold action-oriented positioning”.  

Selain kedua faktor yang mempengaruhi keinovasian tersebut, orientasi 

pembelajaran yang digunakan sebagai perantara antara keinovasian dengan faktor-

faktor yang mempengaruhinya, memungkinkan perusahaan untuk mencari dan 

menciptakan pengetahuan eksploratif terkait dengan inovasi dan kinerja yang unggul. 

Menurut Calantone et al. (2002:516) orientasi pembelajaran merupakan aktivitas 

organisasi yang menggunakan pengetahuan untuk meningkatkan keunggulan 

kompetitif yang penting bagi kemampuan perusahaan untuk berinovasi dan kinerja 

perusahaan. Orientasi pembelajaran digunakan untuk memperoleh dan membagikan 

informasi mengenai kebutuhan konsumen (Consumer needs), perubahan pasar, dan 

tindakan atau tingkah laku dari pesaing (Competitor actions), maupun 

pengembangan dari teknologi baru untuk menciptakan produk-produk baru yang 

lebih unggul dari para pesaing. 

Penelitian Rhee et al., (2010) juga mengemukakan bahwa komitmen 

pembelajaran merupakan suatu usaha terpenting untuk mencapai keinovasian dan 

kinerja perusahaan. Keinovasian sendiri menjadi prasyarat bagi keunggulan 

kompetitif dan kelangsungan hidup usaha. Menurut Vakola dan Rezgui (2000 dalam 

Tien, dan Hsin 2005) inovasi adalah sebuah ide, sebuah produk atau proses, dan 



sebuah sistem, atau alat yang dianggap baru untuk individu, sekelompok orang, 

perusahaan, sektor industri, atau masyarakat secara keseluruhan. Inovasi merupakan 

faktor penentu yang penting bagi kinerja bisnis, karena apabila perusahaan memiliki 

kapasitas untuk berinovasi, maka perusahaan tersebut akan mungkin untuk 

memperoleh hasil yang baik dari proses inovasi tersebut. Inovasi juga cenderung 

menjadi sarana strategis untuk mencapai keunggulan kompetitif dan kinerja 

perusahaan. Kinerja bisnis didefinisikan dalam Hult et al,. (2004) sebagai pencapaian 

tujuan perusahaan yang terkait dengan keuntungan dan pertumbuhan penjualan dan 

pasar, serta sebagai pencapaian dari tujuan strategis perusahaan secara umum. Untuk 

mencapai kinerja bisnis tersebut maka perusahaan harus dapat berinovasi dari waktu 

ke waktu agar dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan yang ada. Di dalam 

dunia usaha, perusahaan yang terus berinovasilah yang akan menjadi pemenang. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini diberi judul : “Pengaruh 

Orientasi Pasar dan Orientasi Kewirausahaan terhadap  Keinovasian dan 

Kinerja UKM dengan Orientasi Pembelajaran sebagai Variabel Mediasi : Studi 

pada UKM bidang Kuliner di Grogol Petamburan, Jakarta Barat.” 

2. Identifikasi 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

a) Apakah orientasi pasar mempengaruhi orientasi pembelajaran pada 

UKM? 



b) Apakah orientasi kewirausahaan mempengaruhi orientasi 

pembelajaran pada UKM? 

c) Apakah orientasi pembelajaran mempengaruhi keinovasian pada 

UKM? 

d) Apakah keinovasian mempengaruhi kinerja UKM? 

e) Apakah orientasi pasar mempengaruhi keinovasian melalui orientasi 

pembelajaran pada UKM? 

f) Apakah orientasi pembelajaran mempengaruhi keinovasian melalui 

orientasi pembelajaran pada UKM? 

3. Pembatasan 

Penelitian ini dibatasi pada variabel: Orientasi pasar, orientasi 

kewirausahaan, keinovasian dan kinerja UKM dengan orientasi pembelajaran 

sebagai variabel mediasi. Studi dilakukan pada UKM bidang Kuliner di 

daerah Grogol Petamburan, Jakarta. 

4. Perumusan  

Berdasarkan identifikasi masalah serta pembatasan terhadap identifikasi 

masalah, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a) Apakah terdapat pengaruh antara orientasi pasar terhadap orientasi 

pembelajaran? 

b) Apakah terdapat pengaruh antara orientasi kewirausahaan terhadap 

orientasi pembelajaran? 



c) Apakah terdapat pengaruh antara orientasi pembelajaran terhadap 

keinovasian? 

d) Apakah terdapat pengaruh antara keinovasian terhadap kinerja? 

e) Apakah terdapat pengaruh antara orientasi pasar terhadap 

keinovasian melalui orientasi pembelajaran? 

f) Apakah terdapat pengaruh antara orientasi kewirausahaan terhadap 

keinovasian melalui orientasi pembelajaran? 

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a) Mengetahui adanya pengaruh orientasi pasar terhadap orientasi 

pembelajaran. 

b) Mengetahui adanya pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

orientasi pembelajaran. 

c) Mengetahui adanya pengaruh orientasi pembelajaran terhadap 

keinovasian. 

d) Mengetahuai adanya pengaruh keinovasian terhadap kinerja. 

e) Mengetahui adanya pengaruh orientasi pasar terhadap keinovasian 

melalui orientasi pembelajaran. 

f) Mengetahui adanya pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

keinovasian melalui orientasi pembelajaran. 

2. Manfaat Penelitian 



a) Manfaat teoritis: 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu manajemen khususnya bidang 

kewirausahaan. Bagi para peneliti, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai tambahan referensi dalam penelitian 

berikutnya mengenai orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan, 

dengan orientasi pembelajaran sebagai variabel mediasi yang 

mempengaruhi keinovasian dan kinerja perusahaan. 

b) Manfaat praktis: 

Bagi wirausaha, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai saran 

yang dapat dijadikan pertimbangan dalam praktik kewirausahaan. 

Bagi mahasiswa Universitas Tarumanagara, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian lain yang berhubungan dengan 

orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan dengan orientasi 

pembelajaran sebagai variabel mediasi yang mempengaruhi 

keinovasian dan kinerja perusahaan. 
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